Jikad comprises one of the thought discourses of
the modernists and fundamentalists in moslem
society. Modernism exegeses Islam in the light
of rational approaches to adjust it to the change
in modern world and iries to harmonize religion
and modernization in moslem world Meanwhile
fund lism calls it i

Jor

to back to fundamental Islamic principles, in
the sense that the Islamic teaching is complete
and all-embracing. It is not necessarily infer-
preted in the contert of social change,
Aceording to the modernists, which are repre-
sented by Muhammad Rasyid Ridha, jihad is
meant as all endeavors of the believer to enact
the truth, right, and glory, as well as against the
batil. Mukmin's jihad is to face himaelf by de-
taching from lust drives and guide him to follow
the truth; strive to encounter sin-doers by preach-
ing, and giving elmas either wealth or body Ae-
wrdwtos'uwdwamﬂamd&e

of the i list, jihad com-
Waastruggic to destroy every power that
hinder Islam way; to free humand being to de-
cide belief (agidah), to upgrade Allah's manhaj in
the world; to realize truth, maslahah, and to de-
velop community To sum up, the interpretation
of jihad in the light of the modernist is inclusive
mmwwwwndw«mmy

that of the

ntﬁmundsbkaﬁmwmmﬁyww
apt to the hereness context
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Jihad Dalam Al-quran
Perspektif Modernis Dan Fundamentalis

Muhammad Chirzin

A. Pendahuluan

Pemikiran manusia merupakan ekspresi proses komunikasi pemikir
dengan lingkungannya. Pemikiran yang radikal tidak akan pernah muncul
dalam situasi masyarakat yang mantap secara sosial, politik, dan ekonomi.
Ideologi atau pemikiran itu dikembangkan oleh manusia dalam memberikan
Jjawaban terhadap situasi yang berkeml:uzm\ug.1 Modernisme dan fundamentalis-

'M. Amien Rais, “Kata Pengantar” dalam David Sagiv, Islam Otentisitas Liberalisme,
terj. Yudian W. Asmin (Yogyakarta: LKiS, 1997), p. xii.
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me mernpakan dua arus besar pemikiran keagamaan masyarakat agama
dunia.’ Istilah tersebut berasal dari kalangan akademisi Barat dalam konteks
sejarah keagamaan masyarakat mereka.’ Keduanya digunakan untuk
membedakan dua kecenderungan pemikiran yang ada dalam masyarakat
pemeluk agama dan diterapkan untuk mengamati pemikiran keagamaan dalam
masyarakat muslim."

Pemahaman seseorang terhadap al-Qur'an dipengaruhi antara lain oleh
kecerdasan, pengalaman hidup, dan kondisi sosial politik yang melingkupinya.
Karena itu, hasil penafsiran seseorang berbeda satu dengan lain.” Karya-karya
tafsir digerakkan dan dimotivasi oleh semangat dan tantangan zaman masing-
masing mufa\si.r"rl:wa.6 Tulisan ini mengungkap pemikiran jihad Muhammad
Rasyid Ridha (1865-1935) dalam Tafsir Al-Manar, yang mewakili kalangan
modernis, dan pemikiran Sayyid Quthb (1906-1966) dalam Fi Zhilglil-Qur'gn,
yang mewakili kaum fundamentalis.” Kedua kitab tafsir tersebut memiliki

W, Mont y Watt, Fundamextali IslamdanModernmterJ Noor Haidi
(Yogyakarta: Hafamira, 1994). Niels C. Nie) Jr, bah alisme dalam
Islam, Yahudi, Hindu, Buddha dan Sikh dalam bukunya ﬂmdarmm{wm Mythos and
World Religions (Alhuny' Sta.te Umvermty of New York Press, 1993).

“Istilah fund i Protestantisme Amerika. Michael A. Riff
(Ed.), Kamus Ideologi Politik Maa‘.e'm. l.en. M. Miftahudin dan Hartian Silawati (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), p. 77. Fundamentalisme adalah sebuah reaksi terhadap gerakan
modernmme abad keduapuluh, yang kritiknya terhadap Bibel, liberalisme keagamaan,

i dan teori evolusinya dipahami sebagai lawan agama Kristen yang benar.
Nurchohah Madjid, Islam Doktn‘u dcm Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1992}, p 586.
Sumber utama semua fund. i ini adalah pad antara
tekanan, dan } gan dengan kebuday dan agama. Rager Garaudy,
Islam Fund tali. dtm Fund talis L terj. Afif Muhammad (Bandung:
Pustaka, 1993); Yusril Thza Mahendra, Modernisme dan Fundamentalisme dalam Politik
Islam (Jakarla. Paramadina, 1999), p. 5.

Hugh Goddard, Menepis Standor Ganda: Membangun Saling Pengertion Mus-
lim-Kristen, terj, Ali Noer Zaman (Yogyakarta: Qalam, 2000), p. 228, Robert A. Rosenbaum
(Eds.), The New American Desk Encyclopedia (New York: A Signet Book, 1993), p. 480,
823, Niels C. Nielsen, Jr, Fundamentalism, Mythos and World Religions (Albany: State
Unlw:rsaty ofNew York Press, 1997), p. 148, Bruce B. Lawrence, Defenders of God: The
Fi t Revolt inst the Modern Age (Sanfransiseo: Harper & Row, 1989).

M. Quraish Shihab, “Membumikan” AL-Quran (Bandung: Mizan, 1992), p. 77.

M Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural (Bandung: Mizan, 2000), p. 157-158.

"Emad Eldin Shahin, Through Muslim Eyes: M. Rasyid Ridha and the West (Vir-
ginia: The International Institute of Islamic Thought, 1993), p. 1-3; Fahmi Huwaidi, Demokrasi,
Oposisi dan Masyarakat Madani: Isu-isu Besar Politik Islam, terj. Muhammad Abdul
Ghaffar (Bandung: Mizan, 1996), p. 52, John Obert Voll, Politik [slam: Kelangsungan dan
Perubahan
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tempat tersendiri di dunia Islam® dan mempunyai khalayak pembaca yang
luas di Indonesia.’

B. Modernisme dan Fundamentalisme Islam

Modernisme menafsirkan Islam melalui pendekatan rasional untuk
menyesuaikannya dengan perubahan di dunia modern.”” Ia berusaha
mengharmonisasikan antara agama dan modernisasi di dunia Islam.” Kaum
modernis membedakan doktrin agama ke dalam dua bidang, yaitu ibadah dan
mu'amalah. Semua peraturan dalam bidang ibadah sudah diperinci oleh
syari'ah, sedangkan dalam bidang mu’amalah, syari'ah memberikan prinsip-
prinsip umum dan mendorong kreativitas, karena tanpa kreativitas (ijtihad)
Islam akan kehilangan relevansinya dengan zaman. Mereka terbuka terhadap
berbagai sistem, metode, atan apa saja dari khazanah peradaban lain sepanjang
membawa manfaat bagi l-xelrl.in:ll.lpxm.I= Asal-usul modernisme Islam kembali
kepada watak doktrin Islam yang “modern”, karena terbuka dan senantiasa

dzDuanadam,ten mummmmmmmmlm ]12%-229
Mark Juerg yer, Negara Sekular: Kebangkit

Ratwterj Now-hmdl(Bmdung‘Miznn 1998),13‘1’8-’79Azgmmm'd1 w«m
Politik Islam: Dari Fundomentalisme, Modernisme Hingga Post-Modernisme (Jakarta:
Paramadina, 1996), p. 114, David Sagiv, [slam Otentizitas Liberalisme, p. 27-7T6, RM Burrel,
Fundamentalizme Islam, terj. Yadian W, Asmin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), p. 12,
Bassam Tibi, Jslam Kebuday dan Perubahan Sosial, terj. Misbah Zulfa dan Zainul
Abbas (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999), p. 236; Ancaman Pundamentolisme: Rajutan
Islam Politik dan Kekacawan Dunia Barw, terj. Imron Rosidi (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 2000), p. 26, Youssef M Choueiri, Islamic Fundamentalism (London: Pinter Publish-
ers, 1990), p. 11-12, Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama
(Bmdlmg' Mizan, 1997), p. 56-57.

RATER Baljon, Tafsir Quran Muslim Modern, terj. A. Niamullah Muiz (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1991). J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir Al-Quran Modern, terj. Hairussalim
dan Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997). Mahmud Ayub, Quran
dan Para Penafsirnya, terj. Nick G. Dharma Putra (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992).

liar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES,
1991), 38-39, Howard M. Federspiel, Kajian Al-Quran di Indonesia: Dari Mahmud Yunus
hingga Quraish Shihab, terj. Tajul Arifin (Bandung' an, 1996). p 95-96, Alwi Shihab,
Membendung Arus: Respon Gerakan Muh p Penet MmKrmtm
di Indonesia (Bandung: Mizan, 1999).9 129, G.E Puper Beberapa Studi t
Islam di Indonesia, 1900-1950, terj. Tudjimah dan Yessi Augusdin (Jakarta: Ul P'resa,
1984), p, 130, 142-144.
sril Thza Mahnedra, Modernisme, p. 12.
F‘a:zlur Rahman, Islam, p. 215-216.
“Ibid., p. 15-16.
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mendorong perubahan ke arah yang progresif.ls

Fundamentalisme mengajak umat Islam kembali kepada prinsip-
prinsip Islam yang fundamental, dengan keyakinan bahwa doktrin Islam itu
lengkap, sempurna, dan mencakup segala macam pera.oalan tanpa perlu
ditafsirkan ulang sesuai dengan perubahan zaman.' F‘undament.ahsme
menolak pluralisme, relativisme, perkembangan historis dan soa]ologm
Menurut mereka, hanya ada dua jenis masyarakat sesuai corak tatanannya:
an-nizham al-islgmiy (tatanan sosial yang islami) dan al-nizham al-jahiliy
(tatanan sosial Jahiliyah). Antara keduanya tidak ada titik-temu," Kaum
fundamentalis cenderung menolak eksistensi bangsa-bangsa berdasarkan
perbedaan geografis, bahasa, warna kulit, dan budaya,"

Kecenderungan utama fundamentalisme Islam adalah memiliki
komitmen pada praktik keagamaan ketat; komitmen untuk menaati teks apa

i,

Ibid., p. 12. Di Indonesia, di antara kelompok-kel k yang berpand
demikian jalah kelompok Ahlus Sunnah Waljama'ah pimpi Ustadz Ja'far Umar Thalib.
Ahdul Mu'thi, “Dakwah Salafiyah Dakwah Yang Haq” dalam Salafy, Edisi I11/Syawal 1416
H/1996, p. 15. Bertey dengan Kongres Mujahidin I dan Penegakan Syari'ah Islam di
Yogyakarta, pada 5 Nopember 2000 Majelis Mujahidin mengucapkan ikrar; (1)

perjuangkan p kan syari'ah l’slsmd‘sla.m kehidupan pribadi, keluarga, masyaralkat,
hangga, dan negam. (2) Jal k kan syari'ah Islam herd.asarkan

Kitabullah dan 8 h R 1l SAW yang slmhlh (3) gut

penegxkan syari'ah Islam dr atas kepentingan pribadi, keluarga, masyarakat, bangu dan
lain-lain; (4) p kan syari'ah Islam di mana pun kami berada dengan
harta dan jiwa selama hayat dl kandung badan; dan (5) bhantu setiap perjuang
penegakan gyari’ah Islam oleh kaum Muslimin di belahan bumi lain denga.n segenap
kemampuan yang kami miliki. Irfan Suryahardi Awwas (Ed.), Risolah Kongres Mujahidi
I dan Penegakan Syari'ah Islam (Yogyakarta: Wihdah Press, 2001), p. ii.

*Azyumardi Azra, Pergolakan, p. 110, Fahmi Huwaidi, “Kebangkitan Islam dan
Persamaan Hak antar Warga Negara” dalam Yusuf Qardhawi (Ed.), Kebangkitan Islam
dalam Perbincangan Para Pokar, terjemah Moh. Nurhakim (Jakarta: Gema Insani Press,
1998), p. 172-175, Robert . Lee, Mencari Islam Autentik: Dari Nalar Puitis Igbal hingga
Nalar Kritis Avkoun, terjemah Ahmad Baiquni (Bandung: Mizan, 2000), p. 97-134, Menurut
Mahmoud Ayub, | Islam kontemp dari Libanon, Islam menghargai pluralitas,
baik pluralitas agama maupun pluralitas hudaya. Hal i 1m terpancar dalam Al-Quran surat Al-
Hujurat/49:13, bahwa Allah SWT ‘, alcan ku-suku dan berbangsa-bangsa.
Jika ajaran Al-Quran tersebut ditransformasikan dalam ks kehidupan modern maka
setiap keyakinan yang dimiliki manusia dalam komunitas bangsa apa pun harus dihormati
dan dlharmm. Republika, 18 Agustus 2000, p. 18,

usril [hza Mahendra, Modernisme, p. 19.

" Ibid,
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adanya; komitmen untuk menegakkan negara Islam dengan kedaulatan di
tangan Tuhan; berpandangan bahwa Islam mampu menjawab semua persoalan
umat manusia sepanjang masa; perlunya menerapkan syariat yang
dipraktikkan dalam era Nabi Muhammad SAW di Madinah; bermusuhan
dengan semua yang menolak pandangan mereka; dan, menyangkal kebaikan
apa pun yang terdapat pada non-Islam.”

Secara sosiologis, fundamentalisme terkait dengan fenomena
sektarianisme. Orang-orang yang ada di luar mereka dianggap bukan orang
beriman sebenarnya.' Fundamentalisme historis berarti keagamaan
konservatif yang berusaha kembali pada asal-usul suatu keimanan dengan
kerinduan pada zaman Khulafa‘ Rasyidin.m Dalam arti politik,
fundamentalisme menunjuk pada usaha untuk melakukan revolusi atas nama
agarm..“

Fundamentalisme berakar pada gerakan-gerakan dalam sejarah Islam
sebagai perlawanan terhadap kelas penguasa yang dianggap menyimpang,
seperti kehadiran golongan Khawarij menentang Khalifah Ali bin Abi Thalib.”
Munculnya fundamentalisme di era modern antara lain dipicu oleh kegagalan
psmm]it.1'lalam1'nemecahln:anl'naaa],al'leku:mu:wni1:Iamsosialda;.],a.l'r:ls‘l.mtl.l:'mgal‘a."3
Modernisme menggambarkan Islam inklusif, pluralistic, dan toleran,

®Farid Esack, Quran, Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of Interre-
ligious Solidurdy against Oppression (Oxford: Oneworld Publications, 1997), p. xi.

“Ibid, p. 230, Di Indonesia, pandangan ini tercermin pada kelompok Ahlussunnah
Waljama'ah yang dang semua kelompok di luar dirinya, sejak kelompok klasik
Rafidhah, Jah:mynh, Asfanynh, Matundlyah.dan Mu'tazilah hingga kontemporer Jamaah
Tabligh di bawah pimp d Ilyas, Ikh 1 Muslimin di bawah pimpinan
Hasan Al-Banna dan penganlh Sayyid Quthb dan Hh.but Thhrlr d: bawah pdmpl.nan
Tagiyuddin An-Nabhani yang juga berkembang di I
penyeru bid'ah yang menjauhkan para pengikutnya dari para fmam salaf, . semisal l'bnu
Tamiyyah. Abdul Mu'thi, “Dakwah Salafiyah”, p. 13-14.

Fhrld Esack, Quran, p. 230-231. Abdul Mu’thi, “Dakwah Salafiyah”, p. 10-11.

thd Esack, Quran, p. 231-232.

Esack, Quran, p. 27.
iels C. Nielsen, Jr, Fund, lism, Mythos and World Religions, p. 89. Analisis

yang sama dikemukakan oleh Stephen R. Humphreys dan Nurcholish Madjid seperti dikutip
Yusril Thza Mahendra dari “Islam and Political Values in Saudi Arabia, Egypt and Syria”
dalam Michael Curtis (Ed.), Religion and Politics in Middle Eas! (Boulder Westview,
1981), p. 202 dan Nurcholish Madjid, “Beberapa R
di Indonesia untuk Generasi Mendatang”, makx]ahdiah:sabudmdﬂhman Isms.ilMarmkl,
Jakarta, 21 Oktober 1992
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sedangkan fundamentalisme menggambarkan Islam eksklusif, singularistik,
dan intoleran.”

C. Tafsir Al-Mangar dan Fi Zhilalil-Qur‘an

Tafsir Al-Manar adalah hasil karya Syaikh Muhammad ‘Abduh dan
Sayyid Muhammad Rasyid Ridha yang terdiri dari 10 jilid, meliputi 12 juz al-
Quran Tokoh pertama menyampaikan kuliah tafsir al-Quran dan tokoh yang
disebut terakhir menulis ringkasannya dan secara teratur memuatnya dalam
mingguan Al-Mangr® Tafsir Al-Monar mencerminkan aliran pemikiran mod-
ern yang diserukan oleh Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh”®
Gagasan penyusunan tafsir tersebut muneul dari Muhammad Rasyid Ridha,
karena kebutuhan akan tafsir yang mencerahkan, seperti artikel-artikel dalam
Al Urwatul- Wutsqa.” Semula Muhammad Abduh enggan, sebab al-Quran
tidak memerlukan penafsiran lengkap dari setiap sisi. Menurut hemat belian,
kebutuhan yang mendesak adalah tafsir atas sebagian ayat al-Quran tertentu.
Namun akhirnya beliau bersedia mengajarkan tafsir di Universitas Al-Azhar”™
Abduh menafsirkan al-Quran dari al-Fatihah hingga al-Nisa™ 125 dan Ridha
melanjutkannya sampai dengan surat Yusuf 527

“Islam inklusif mengakui ke)slaman seu.a.p orang yang menyatakan bahwa ia adalah
Muslim, sedangkan Islam ekskl setiap orang di luar kelompoknya.
Hugh Goddard, Menepis, p. 234, Mark R. Woodward, “Indonesia, Islam dan Orientalisme:
Sebuah Wacana yang Melintas” pendahuluan dalam Mark R. Woodward (Ed.), Jalan Baru
Isinm: Memetakan Paradigma Mutokhir [slam Indonesio, terj. Thsan Ali-Fauzi (Bandung:
Mizan, 1998),, p. 13-30, Budhy Munawar-Rachman, [slam Pluralis: Wacana Keselaraan
Kaum Beriman (Jakarta: Paramadina, 2001), p. 424-446, Nurcholish Madjid, Dialog
Keterbukaan: Artikulosi Nilai Islam dalam Wacana Sosial Politik Kontemporer (Jakarta:
Paramadina, 1998), p. 128 dan Fachry Ali, “Intelektual, Pengaruh Pemikiran dan
Lingkungannya: Butir-butir Catatan untuk Nurcholish Madjid" kata pengantar dalam buku
yang sama, p. xlii.

. Quraish Shihab, Studi Kritis, p. 68, Rasyid Ridha, Al-Manay, vol,, p. 11.

Ignaz Goldziher, Madzahibut-Tafsir al-falamd, terj. Abdul Halim al-Najjar (Mesir:
Maktahah Khanji, 1955), p. 362,

“Musthafa Muhammad al-Hadidi al-Thair, Ittijahut-Tafsir fil-Ashril-Hadits (tk;
t.p, tthy), p. 76.

Muhammad Rasyid Ridha, Al-Manar, vol. I, p. 12-13, Musthafa Muhammad al-
Hadidi al-Thair, ftiijahut-Tafsir p. T8, Muhammad Husain al-Dzahabi, Af-Tafsir wal-
Mufnss‘imn (t.k.: t.p., 1976), vol. II, p. 576.

M. Rasyid Ridha, Al-Manay, vol. I, p. 14-16, M. Quraish Shihab, Studi Kritis, p. 67-

68, -
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Al-Mangr memperkenalkan diri sebagai kitab tafsir yang menghimpun
riwayat-riwayat shahih dan pandangan akal yang sharih (tegas); menjelaskan
hikmah-hikmah syariah serta sunnatullah yang berlaku terhadap manusia
dan menjelaskan fungsi al-Quran sebagai petunjuk untuk seluruh manusia;
membandingkan petunjuknya dengan keadaan kaum muslimin yang telah
berpaling dan keadaan salaf yang berpegang teguh pada tali hidayah itu.”
Tafsir ini disusun dengan redaksi yang mudah, menghindari istilah-istilah
ilmiah dan teknis, sehingga dapat dimengerti oleh orang awam, namun tidak
dapat diabaikan oleh cendekiawan.”

Tafsir Fi Zhilglil-Qur'gn ditulis oleh Sayyid Quthb dalam rentang waktu
antara tahun 1952 sampai 1965.” Quthb merevisi ketiga belas juz pertama
tafsirnya dalam tahanan.” Zhilal mengemukakan tanggapan pribadi dan
spontanitas Sayyid Quthb terhadap al-Quran dan menunjukkan perkembangan
pemikirannya mengenai Islam.” Zhilgl hampir-hampir bukan merupakan
tafsir al-Quran dalam pengertiannya yang ketat, tetapi lebih merupakan
kumpulan besar khotbah keagamaan.” Jansen mengkategorikan tafsir Zhilgl
bercorak haraki (tafsir pergerakan).“ Afif Mohammad menyebutnya tafsir
ideologis.” Azyumardi Azra menyebut Zhilal bercorak praksis, sedangkan Al-
Mangr bercorak intelektual.”

Zhilgl membawa Sayyid Quthb menjelajahi berbagai cara agar pesan
Islam yang disampaikan al-Quran dapat menjadi fondasi suatu ideologi yang
sempurna. la menekankan perlunya manusia mendekati iman secara intuitif
dan menerapkannya melalui tindakan langsung dalam kehidupan individu,
social, dan tatanan politik.sg Publikasi rutin Zhilgl di Mesir maupun di Saudi

Muhmnmad Rasyid Ridha, Al-Manay, vol. I, p.1.

M Quraish Shihab, Studi Kritis, p. 67.

“Charles Tripp dalam Ali Rahmena (Ed.), Para Perintis Zaman Baru Islam, terj.
Ilyas Hasan (Bandung: Mizan, 1995), 160, Yossef M. Choueiri, Islamic Fundamentalism
{London: Pinter Publishers, 1990), p. 105.

vonne Y. Haddad dalam John L. Espesito (Ed.), Di ika Keb Islam:

Wutalg’{’mses dan Tantangan, terj. Bakri Slrega.r (Jakarta: Rajawali Pers, 1937), p. 83.

Ali Rahmena (Ed.), Para Perintis, 160.

J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir Al-Quran Modern, p. 125.
*J.J.G. Jansen dalam ceramah Diskusi Malam Sabtu IAIN Sunan Kalijaga tahun

7,

'Wa a dengan Afif Mok 1 di Bandung pada tahun 1996,
ml‘.'Vaw:a.lmnra dengan Azyumardi Azra pada 26 April 2000.
*Ali Rahmena (Ed. ), Para Perintis, p. 161.

1995.

Muhammad Chirzin : Jihad Dalam Al-quran Perspektif Modernis Dan Fundamentalis

101



Arabia melalui siaran radio meraih perhatian besar."

Dalam kata pengantar Zhilal, Quthb mengemukakan kesannya
berinteraksi dengan al-Quran. Hidup di bawah naungan al-Quran adalah
nikmat yang tidak diketahui kecuali oleh pelakunya. Quthb merasa mendengar
Allah berbicara dengan al-Quran dan merasakan keselarasan yang indah antara
gerak langkah manusia yang dikehendaki Allah dengan gerak gerik alam
cipt.aan—Nya" Tidak ada kedamaian, ketenangan hidup dan ketenteraman
jiwa kecuali dengan kembali kepada Allah, dengan mengembalikan seluruh
hidup dan kehidupan kepada al-Quran; menerima dan melaksanakan
ketentuan ajarannya. Pesan-pesan al-Quran niseaya diterima setelah manusia
mengosongkan hati dan akal dari segala bayangan yang kelam.”

Menurut Quthb, penafsiran al-Quran yang didorong oleh semangat
pembelaan atas Islam, akan mengakibatkan penyimpangan baru dalam konsep
Islami. Quthb menilai Abduh, Ridha dan Igbal telah memberikan kedudukan
akal lebih dari proporsinya di depan wahyu, dengan menakwilkan nash agar
cocok dengan pemahaman akal. Menerima otoritas wahyu tidak berarti
mendepak akal. Akal seharusnya menerima ketetapan nash dan menegakkan
metodeny&"

D. Jihad dalam Al-Manar dan Zhilgl
Berikut penafsiran Ridha dan Quthb atas beberapa ayat jihad dalam al-
Quran yang merepresentasikan pandangan modernis dan fundamentalis.

1. Mereka yang beviman, berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka
mengharapkan rahmat Allah; dan Allah Maha Pengampun, Maha
Pengasih (Al-Baqarah/2:218).

Ayat di atas termasuk ayat Madaniyyah. Ia didahului dua ayat tentang
perang. Menurut. riwayat Ibnu Jarir dari Jundub bin Abdullah, Rasulullah
SAW mengirimkan pasukan di bawah pimpinan Abdullah bin Jahsy, Mereka
berpapasan dan bertempur dengan pasukan musuh yang dipimpin Ihnu al-

!-!smid Enayat, Reaksi Politik, p. 148; Mark Juer M g, p. T8
Snyy:d Quthb, Fi Zhilal al-Quran (Beirut: Danmy-Syumq, 1992} vol I p.ll
Hnd p.15.

“Hm& p.13-15.
Thid., p.16-18.
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Hadhrami. Orang-orang musyrik menghembuskan berita bahwa kaum
Muslimin telah berperang pada bulan Haram. Menanggapi hal itu, sebagian
kaum Muslimin di Madinah berpendapat, perang mereka dengan pasukan
Ibnu al-Hadhrami mungkin tidak berdosa, tetapi juga tidak akan mendapat
pahala. Maka, turunlah ketiga ayat tersebut.”

Ridha menggarisbawahi makna jikad - mujahadah dari akar kata jahd:
masyagqah; jerih payah, usaha, kesukaran dan tidak khusus berupa perang
[q-itg.i).“ Jihad lebih umum maknanya dari perang untuk mempertahankan
agama, membela pemeluknya dan menegakkan kalimat Allah. Jihad mencakup
segala jerih payah menanggung kesulitan dalam menghadapi kekerasan dan
melawan kebatilan untuk membela kebenaran; perjuangan menghadapi diri
melawan kebatilan dan membela kebenaran demi mengharapkan rahmat Al-
lah dan kejayaan di dunia dan akhirat.” Menurut Quthb, ayat tersebut
mengandung pesan bahwa Mukmin yang ikhlas dan berhijrah serta berjihad
akan memperoleh kemenangan atau kesyahidan, maghfirah dan x-:a\hmatrl‘%l'ya.‘“i
Jihad di medan perang adalah ujian iman yang mengantarkan ke surga.“

2. Adakah kamu mengira akan k surga tanpa mendapat ujian

dari Allah, mereka di antara kamu yang bevjuang [di jalan-Nya]
dan mereka yang berhati tabah? (Ali Imran/3:142).

Ayat di atas merupakan bagian dari rangkaian ayat-ayat tentang
peristiwa perang Uhud.” Menurut Ridha, pembicaraan dalam ayat itu
ditujukan kepada orang-orang beriman yang menyaksikan peristiwa Uhud
padabulan Syawal 3 H/Maret 625 M. Jihad dalam ayat ini lebih umum maknanya
daripada perang untuk mempertahankan agama, membela pemeluknya dan
menegakkan kalimat Allah. Orang beriman tidak akan masuk surga sebelum

“Qamaruddin Shaleh dkk., Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-ayat al-Quran (Bandung: CV Diponegoro, 1975), 68, Abul Hasan Ali ibn Ahmad al-
;N::Igdi an-Naisaburi, Asbabun-Nuzul (Kairo: Maktabah wa Mathba'ah al-Manar, 1968), p.
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berjihad di jalan kebenaran. Lafal jihad, baik di dalam al-Quran maupun hadis
mengandung pengertian lughawi, yakni menanggung kesulitan dalam
menghadapi kekerasan; perjuangan menghadapi diri sendiri; perjuangan
menghadapi nafsu sahwat; perjuangan melawan kebatilan dan membela
kebenaran.” Kejayaan dan keberuntungan di dunia dan akhirat tidaklah
diperoleh dengan angan-angan belaka, melainkan dengan jihad menghadapi
tantangan dan dalam menghadapi penderitaan.”

Menurut Quthb, bisa jadi jihad di medan perang merupakan beban pal-
ing ringan yang membutuhkan kesabaran sebagai ujian iman. Jihad di medan
perang adalah salah satu dari jihad yang harus dihadapi sepanjang hidup
yang diliputi keadaan tak menyenangkan. Surga tidak dapat dicapai dengan
angan-angan dan ucapan belaka.”

3. Tidak sama ovang-orang mukmin yang duduk-duduk [di rumak] - yang tidak

karena cocat — dengan mereka yang berjuang di jalan Allah dengan harta dan

nyawa mereka. Allah mengangkat derajat mereka yang berjuang dengan harta
dan nyawa lebih tinggi daripada yang tinggal [di rumah]. Kepadn mereka

sing ing Allah janjikan segala kebaikan. Tetapi Allah lebih
mengutamokan mereka yang berjuang davipada yang tinggal [di rumah) dengan
pahala yang besar (An-Nisa'/4:95).

Imam Bukhari meriwayatkan dari Al-Barra‘ bahwa ketika turun bagian
permulaan ayat: la yastawi al-gaidune minal-mu'minin (tidak sama orang-
orang mukmin yang duduk-duduk di rumah), Rasulullah SAW bersabda,
“Panggillah Fulan.” Datanglah ia membawa alat tulis. Maka, Rasulullah
bersabda, “Tulislah: la yastawi al-ga'iduna minal-mu‘minin.” Ketika itu Tbnu
Ummi Maktum berada di belakang Rasulullah. Ia berkata, “Ya Rasulallah,
saya buta.” Maka turunlah kelanjutan ayatnya: ghairu ulidh-dharari (yang
tidak karena cacat) sampai akhir ayat, sebagai pengecualian bagi orang yang
herha]angan.“

Ridha menjelaskan, bahwa dalam ayat itu Allah menegaskan perbedaan
antara mujahidin dengan orang-orang yang tinggal di rumah tanpa halangan.
Allah mengangkat derajat Mukmin yang berjihad untuk menangkal kejahatan
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musuh menurut kadar kesulitan yang dihadapi dengan balasan rahmat dan
surga di akhirat.” Menurut Quthb, ayat itu menggambarkan keadaan khusus
masyarakat Muslim dalam menghadapi seruan jihad di medan perang. Allah
menjanjikan derajat tinggi di surga bagi orang yang berjihad dibandingkan
dengan orang-orang yang duduk di rumah. Hal itu berkaitan dengan dua
realitas. Pertama, nash tersebut menghadapi situasi riil masyarakat muslim.
Kedua, nilai jihad dalam timbangan Allah dan penghargaan agama demikian
tinggi, karena Allah mengetahui tabiat jalan itu dan manusia yang memusuhi
Islam setiap saat. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga
terdapat 100 tingkat yang disediakan Allah bagi para pejuang di jalan-Nya.
Jarak antara kedua tingkat seperti langit dan bumi.”

4, Hai orang-orang beriman! Bertakwalah kepada Allak; carilah jalan
untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan berjuanglah di jalan-Nya
supaya kamu berhasil (Al-Maidah/5:35).

Menurut Ridha, ayat tersebut memerintahkan orang mukmin agar
berjuang menghadapi diri sendiri dengan mencegahnya dari dorongan nafsu,
mendorongnya mengikuti jalan Allah dalam segala hal; berjuang menghadapi
musuh-musuh Islam yang menentang dakwah dan petunjuknya untuk umat
manusia. Setiap usaha, jerih payah dan kesukaran yang ditanggung manusia
dalam membela dan mempertahankan kebenaran, kebaikan dan keutamaan,
atau dalam rangka membawa manusia ke arahnya adalah jikad fi sabilillah.”

Menurut Quthb, Allah menanamkan rasa takwa dalam hati nurani yang
menghentikan seseorang dari keburukan dalam keadaan tak terlihat dan tak
terjangkau tangan hukum dan mendorong mukmin berjuang pada jalan Al-
lah dengan mengharapkan keberhasilan,”

5. Mereka yang beriman, berhijrah dan berjikad dengan harta dan
nyawa di jalan Allak; dan mereka yang memberi perlindungan dan
bantuan, mereka itulah yang saling melindungi satu sama lain.
Sedang mereka yang yang beriman, tetapi tidak berhijrah, kamu
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